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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. City Branding Kepulauan Kei 

Maluku Tenggara pada saat ini belum memiliki sebuah City Branding 

yang resmi dari pemerintah untuk daerahnya sendiri, akan tetapi Dari Dinas 

Pariwisata Maluku Tenggara menggunakan sebuah alternatif yaitu 

menjadikan “Tabob” sebagai Ikon Pariwisata yang selalu di tampilkan 

dalam kegiatan – kegiatan atau Event Pariwisata yang tiap kali 

diselenggarakan. 

Penggunaan “Tabob” tersebut ternyata telah lama di usulkan oleh 

Mantan Bupati Anderias Rentanubun selagi masih menjabat pada Tahun 

2008 – 2013 dan 2014 – 2019, dengan tujuan untuk melestarikan “Tabob” 

tersebut dikarenakan dalam tiap tahun kelompok adat atau masyarakat yang 

meyakini dengan kisah tentang “Tabob” melakukan kegiatan adat berupa 

perburuan besar – besaran  terhadap hewan tersebut. 

sehingga untuk meminimalisirkan jumlah angka perburuan dan juga 

melestarikan budaya Masyarakat Adat, Mantan Bupati tersebut 

mengusulkan Ide tersebut dan di pakai oleh Dinas Pariwisata dengan 

harapan dapat menyadarkan Masyarakat Maluku Tenggara. 
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2. Unsur – Unsur City Branding Kepulauan Kei sebagai Destinasi Wisata 

Bahari 

City Branding yang di harapakan Maluku Tenggara pada umumnya 

adalah sebuah City Branding yang mampu meng-presentasikan Pariwisata, 

Budaya, Sejarah, dan Agama, sehingga konsep “Tabob” tersebut dapat 

mencakup semua aspek yang dinginkan, dan semua aspek tersebut termasuk 

dalam Konsep Bahari, dari Pariwisata, Kebudayaan, Sejarah Nenek – 

Moyang yang dahulu hidup di bagian daerah pesisir sehingga masuknya 

agama hindu-bali yang berasal dari bali. 

3. Penerapan City Branding Kepulauan Kei sebagai Destinasi Wisata 

Bahari 

Penerapan City Branding yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

Kabupaten Maluku Tenggara pada saat ini yang di andalkan melalui 

beberapa media social seperti Instagram dan Facebok melalui beberapa 

acara – acara event nasional yang diselenggarakn seperti salah satu 

contohnya yaitu Event FPMK (Festival Pesona Meti Kei) yang tiap tahun 

selalu diselenggarakan di beberapa tempat wisata yang berbeda. 

Dari Event nasional yang di selenggarakan oleh Dinas Pariwisata 

Maluku Tenggara, mereka selalu mengundang beberapa tokoh public untuk 

hadir dalam acara tersebut yang di harapkan dari kedatangan beberapa 

tokoh public yang memeliki pengaruh besar di masyrakaat dapat 

mempengaruhi calon wisatawan untuk berkunjung, sehingga secara tidak 
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langsung Alternativ yang selalu dikut sertakan dalam event – event 

pariwisata tersebut juga ikut terbagi ke beberapa calon wisatawan sehingga 

menimbulkan stigma di kalangan masyrakat umum bahwa “Penyu 

Belimbing”tersebut merupakan Ikon Pariwisata bagi Maluku Tenggara, 

yang pada kenyataannya merupakan sebuah Alternatif. 

4. Persepsi terhadap City Branding Kepulauan Kei 

Persepsi yang dihasilkan oleh Masyrakat Kepulauan kei, dari Mantan 

Bupati 2008-20013 dan 2014 - 2019, Dinas Pariwisata Maluku  Tenggara, 

Wartawan Lokal, dan Tokoh Masyarakat, mengalami berbeda pendapat 

antara satu sama lain. 

Dari Dinas Pariwisata mengharapkan bahwa dari lewatnya Ikon 

Pariwisata “Tabob”tersebut tidak hanya dapat menginterprestasikan 

Pariwisata Maluku Tenggara sebagai Daerah Tujuan Wisata 

“Khusus”wisata Bahari tetapi menginkan juga sebagai Wisata Budaya dan 

Wisata Sejarah. 

Sehingga keinginan dari Dinas Pariwisata tersebut, timbul pendapat lain 

terkait tentang Ikon Pariwisata Maluku Tenggara yang menginkan bahwa 

Ikon Pariwisata untuk Kepulauan Kei tidak hanya di ambil dari salah satu 

Kelompok masyrakat yang ada di Kepulauan Kei tetapi harus dapat 

menggambarkan semua ciri khas daerah, budaya, sejarah, kuliner 

Kelpulauan Kei. 

 



98 
 

B. Saran 

1.  Bagi Pemerintah Maluku Tenggara 

Pemerintahan Maluku Tenggara sudah seharusnya cepat mengambil 

langkah dalam hal Citra bagi wilayahnya dikarenakan, Pada saat ini di 

Indonesia sendiri sudah terjadi persaingan yang cukup ketat dalam 

mempromosikan wilayahnya melalui dari Citra yang unik dan khas dari 

daerahnya Masing – Masing. 

Langkah – langkah yang dibutuhkan oleh Dinas Pariwisata Maluku 

Tenggara sebenarnya sudah memiliki dasar atau acuan yang pantas bagi 

wilayahnya yaitu menjadikan “Tabob” sebagai Icon Pariwisata Maluku 

Tenggara, dari Tabob tersebut dapat menjadi sebuah City Branding yang 

nantinya akan di bentuk, karena Icon Tabob tersebut sudah memiliki 

beberapa niali - nilai yang diperlukan, yaitu dari sisi Pariwisata dan Budaya 

Selain memiliki nilai – nilai yang cocok bagi Maluku Tenggara, Icon 

Pariwisata Tabob tersebut sudah seringkali digunakan oleh Dinas 

Pariwisata dalam tiap kali membuat event –event pariwisata sehingga sudah 

menimbulkan gambaran bahwa “Tabob” itu milik Maluku Tenggara, jadi 

lebih memudahkan unutk Dinas Pariwisata dalam menyusun sebuah City 

Branding yang akan datang 2 – 3 tahun kedepannya, hanya tersisa tentang 

slogan dan cara penyampaian yang lebih tepat terkait tentang nilai – nilai 

pariwisata, budaya, sejarah, dan agama. 
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Kemudian, dalam hal mempromosikan Pemerintahan Maluku 

Tenggara, tidak hanya mengandalkan sebuah event besar dalam tiap tahun 

dan menggunakan orang – orang  yang memiliki pengaruh di lingkugnan 

sosial, tetapi juga di perlukan perluasan promosi di daerah lain, seperti 

memsangkan iklan di saluran TV, menyewa Billboard di luar Maluku 

Tenggara, dan memaksimalkan dalam penggunaan Media sosial, dan 

menaikan kulitas SDM Pariwisata agar dapat bersama –sama dengan 

pemerintah untuk menjual asset pariwisatanya ke seluruh calon wisatwan, 

supaya apa yang di promosikan tidak berbeda dengan apa yang dimiliki 

sehingga dapat menghindari rasa kecewa terhadap Pariwisata Maluku 

Tenggara. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan kedepan bagi penelitian selanjut 

dapat mendeskripsikan “Tabob”sebagai Icon Pariwisata yang pnatas bagi 

Maluku Tenggara, dari aspek Pariwisata, Budaya, Sejarah, dan Agama 

apabila di penelitian selanjutnya “City Branding” dari Maluku Tenggara 

belum juga terbentuk dan masih menggunakan “Tabob” sebagai Alternatif 

yang di gunakan tiap kali menyelenggarakan Event Pariwisata atau lainnya 

Tetapi apabila, City Branding dari Maluku Tenggara sudah terbentuk, 

dan “Tabob”yang telah di tetapkan sebagai Icon Pariwisata dari City 

Branding tersebut maka yang diperlukan bagi penelitian selanjutnya adalah 

bagaimana perencanaan promosi yang tepat untuk memasarkan City 
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Branding tersebut agar lebih dapat banyak dikenal dengan menunjukan 

Nilai – Nilai Pariwisata, Budaya, Sejarah, Agama yang merupakan ciri khas 

asli dari Maluku Tenggara dalam 1 atau 2 Kata bagi Slogannya. 
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Lampiran 3 

TRANSKIP HASIL DAFTAR WAWANCARA 

A. Bapak Anderias Rentanubun (Mantan Bupati Maluku Tenggara Periode 2008 

– 2013 & 2013 – 2018 dan Pencetus “Tabob” sebagai Ikon Pariwisata) Tanggal 

Wawancara 02-08-2020 : 

1. Apakah Betul Bapak Anderias sendiri yang mencetus Hewan Adat 

Masyarakat Nufit Haroa “Tabob” sebagai icon dari pariwisata Maluku 

Tenggara ? 

Jawaban : 

 “Iya itu memang betul karena Tabob ini hewan yang dilindungi dan 

saya mengatahui masayarakat nufit mempunyai kepercayaan terhadap 

tabobo dan setiap tahun terjadi pembantaian secara banyak, sehingga 

bagaimana pemerintah daerah membuat program atau kegiatan dalam 

rangka hewan itu harus di lindungi yaitu harus membuat dia sebagai icon 

pariwisata dan budaya sehingga menjadi pengalihan terhadap budaya 

mereka atau adat mereka itu di kearah perlindungan untuk kepentingan 

pariwisata dan budaya kedepan”. 

2. Apakah kepulauan Kei sekarang sudah memiliki City Branding untuk 

keperluan promosi parwisata yang lebih meluas ? 

Jawaban : 

 “Kalo itu belum, city brandingnya belum ada tetapi kegiatan atau 

program festival meti kei itu menjadi branding pariwisata kei dan itu sudah 

mendunia, jadi saya kira dengan meti kei menjadi branding kita berharap 

ke depan program pemerintah ke depan menjadikan langgur atau kei 



sebagai city branding itu tapi kita kira semua mempunyai kepentingan 

bersama – sama untuk hal itu” 

3. Apakah kepulauan kei pantas disebut sebagai destinasi wisata bahari di city 

branding yang akan datang ? 

Jawaban : 

 “kalo konsep kita pariwisata kedepan itu,  kan konsep pariwisata itu 

bukan saja wisata alam, wisata bahari atau yang lainnya tetapi kita  juga 

kembangkan wisata budaya lalu wisata atraksi karena kita tau bahwa 

Maluku atau kei adanya punya atraksi – atraksi  atau kegiatan –kegiatan 

yang perlu kita kembangkan sehingga menjadi obyek wisata juga selain itu 

juga saya kira kedepan kei juga bisa jadi wisata religious seperti bali kita 

tau bahwa dikei juga ada hindu bali, yaitu hindu bali, nah kita coba 

kembangkan konsep itu untuk kita kebangkan karena apapun yang kita buat 

kita tidak bisa melupakan bahwa pencetus hokum Larvul Ngabal itu bagian 

dari masyarakat bali, dan jejaknya sudah kita temui dan asal usulnya itu 

dari singaraja sehingga kaitan – kaitan ini kita kembangkan untuk 

pariwisata di kei kedepan.” 

4. Kira – kira bagaimana pelaksanaan atau penerapan terhadap city branding 

tersebut, sehingga bisa di ketahui warga lokal, wisatawan lokal, atau 

wisatawan luar negeri ? 

Jawaban : 

 “saya kira sekarang kan sejak awal kita, misalnya dahulu festival meti 

kei setelah kita mendapatkan surge tersembunyi terpopuler maka kita lewat 

media sosial, dan kita coba dorong sehingga masyaarakat dunia itu tau, 

sehinga festival meti kei pertama itu kita datangkan artis – artis dan pelaku 

-  pelaku pariwisata sehingga mereka yang meng-ekspos ke seluruh dunia 



dan ini sehingga kementrian pariwisata sudah memasukan festival meti kei 

menjadi festival atau kegiatan nasional sehingga festival meti kei yang 

awalnya bernama “Festival Meti Kei” di tambah pesona menjadi “Festival 

Pesona Meti Kei” 

5. Menurut Bapak Anderias, setelahnya bergantinya masa kepemimpinan 

Kepala Daerah, Apakah Kepala Daerah saat ini tetap melanjutkan “Tabob” 

tersebut menjadi Ikon Pariwisata Kepulauan Kei atau menggantikannya 

dengan yang lain ? 

Jawaban : 

 “saya kira untuk saat ini tidak jelas arahnya yang pesona meti kei pun 

tidak di lanjutkan apalagi tabob jadi inilah saya sendiri belum tau 

konsepnya sendiri untuk pariwisata kedepannya seperti apa, karena saya 

kira orang membuat ikon dan branding itu cukup sulit kalo sudah branding 

kemudian dilupakan dan ditinggalkan itu bakal susah lagi di angkat”  

 

B. Goerge Rahawarin (Ketua HPI “Himpunan Pramuwisata Indonesia) Kota Tual, 

Festival Diricetor dan Event Planner PT. Ini Sopie’s, Konsultans Program and 

Event Project, Ketua Pasukan Adat VIT – VITIK SARIBAD), Tanggal 

Wawancara 01 – 08 – 2020 : 

Untuk Saat ini Kepulauan Kei belum memiliki sebuah city branding, dan 

dari Dinas Pemerintah menggunakan alternative lainnya yaitu sebuah ikon 

dari hewan adat masyarakat Nufit Haroa yaitu “Tabob”, bagaimana 

pendapat anda ? 

Jawaban : 



 “Jujur Bahwa Tabob itu bagus skali, bagusnya jika dia di posisi di 

bagian ikon, misalnya tabob itu seperti “The Iconic of Kei Island” 

misalnya, karena begini orang datang ke satu tempat kebanyakan di kei ini 

kan wisata bahari itu setuju skali karena disinikan banyak wisata ya, ada 

wisata bahari, ada wisata eco tourism, dan juga wisata clambing, ada 

wisata buru, snorkeling dan banyak sekali dan semua itu kan masuk 

kedalam wisata bahri, kalua misalnya itu di gabungkan berarti berarti kalo 

bisa adek rubah jangan gunakan yang sudaha ada yaitu “The hidden 

Paradise” karena dia akan begini terus, karena ini menurut saya surge 

tersembunyi terus bukan karena dia tersembunyi, itu bukan karena suatu 

subjek menurut saya tapi lebih mengarah ke sesuatu yang lebih di 

perlihatkan. Dan dari tamupun banyak skali branding yang mereka berikan 

yaitu di kei paradise, ada beaituful kei, wonderland kei, ada juga branding” 

explore kei, kalo untuk lebih spesifik sendiri untuk kei iland sendiri itu 

belum ada sama sekali. jikalau memang Tabob dijadikan sebagai Icon 

pariwisata dan istilah “Sebagai Destinasi Bahari”, abang rasa sepertinya 

tidak ade karena kepulauan kei inikan luas, dan sangat beragam juga jika 

kita hanya menggunakan salah satu budaya dari salah satu kelompok yaitu 

masyarakat Nufit Haroa, itu hanya menguntungkan bagi mereka sedangkan 

Kepulauan Kei ini sangat luas.. jadi abang rasa, sepertinya harus 

menggunakan yang lebih universal lagi agar semua aspek karakteristik di 

Kepulauan Kei ini bisa tergambarkan dalam satu logo tersebut atau City 

Branding yang akan ada” 

 

 

 



C. Bapak Robby Rem (Wartawan Suara Damai, maluku Tenggara), Tanggal 

wawancara 01 – 08 – 2020  

1. Apakah saat ini Kepulauan Kei sudah memiliki city branding yang resmi 

dari Dinas Pariwisata Maluku Tenggara ? 

Jawaban : 

 “kalo kita jujur itu, sampai skarang belum keliatan apa – apa, belum ada 

sesuatu yang dia menjadi yang selama ini di bilang – bilang yaitu surge 

tersembunyi,  karena yang selama di bilang – bilang yaitu itu surag 

tersembunyi.. yaa seperti kei itu merupakan kei tersembunyi menurut 

promosi pemerintah selama ini” 

2. Menurut Pandangan Wartawan pariwisata, apakah kepulauan kei dengan 

city branding yang akan datang pantas disebut dengan “Destinasi Wisata 

Bahari” ? 

Jawaban : 

 “jadi kalo kita liat menurut saya sebagai wartawan, di liat dari potensi 

yang ada di kei ini kalau kekayaan budaya yah kita tidak menyangkal kalau 

kekayaan budaya kita ada tetapi dia lebih kepada kekayaan nilai budaya 

kalau itu terkait dengan hasil cipta karsa yang fisik itu justru kemudian 

Maluku tenggara mau menjadikan itu sebagai salah satu branding menurut 

saya itu nanti kalah bila di bandingkan karena disisi pariwisata kan dia 

harus unik dan tidak ada di tempat yang lain kalau kita mau tonjolkan dari 

sisi fisik budaya kita kita di tingkat Provinsi saja sudah kalah Kalau mau 

berbicara tentang situs – situs peningalan, kita tau sendiri bahwa di kei ini, 

situs – situs tersebut sudahlah tidak ada, hanya ada sebuah cerita – cerita 

sejarah dari nenek moyang yang di turunkan ke anak – cucu, jika kita ingin 

bersaing menggunakan hal tersebut tentu saja kita sudah kalah dengan 



yang ada di Pulau Jawa, yang sudah terbukti memiliki situs – situs 

peninggalan tersebut, maka dari itu jika di kei, kita mengangkat tentang 

nilai – nilai kehidupan yang tercermin pada kehidupa masyarakat sosial 

menunjukan bahwa betapa indahnya nilai – nilai dari Hukum adat Larvul 

Ngabal, kemudian kita menggunakan Sumber daya alam kita, kekayaan 

alam kita untuk menjadi dasar agar lebih daapt menarik wisatawan dan 

kalau di bahari kekayaan ini boleh di andalkan tapi pantai – pantai ini lebih 

ke kayaan bawah laut saya belum berada di daerah – dawrah lain tetapi 

jika kita mau bandingkan kekayaan kei yang saya maksud tersebut dengan 

di Raja Ampat kita bisa kalah saing dan orang akan lebih memilih ke Raja 

Ampat dari pada ke Kei. Maka dari itu dari sisi kekayaan bahari tersebut 

bisa jadi penunjang, kalo mau di bilang kekayaan kei yang sangat unik dan 

tidak ada di tempat lain itu potensi nilai budaya kitakarena Hukum Larvul 

Ngabal itu tidak ada di tempat lain, dan Hukum Larvul Ngabal itu nilai – 

nilainya bersifat universal, nah jadi menurut saya kei itu pantas di sebut 

sebagai “Key Island” kalo mau di Branding yaitu “Pulau Kunci Surga”. 

Karena menurut saya kan di bali itu disebut sebagai “Paradise Island” 

yaitu Pulau Surga nah maka dari itu “Key Island” ini yang merupakan 

kuncinya karena juga kita punya hubungan sejarah dengan Bali, karena 

nilai – nilai budaya itu 

 

3. Bagaimana Menurut Pandang Pak Robby sebagai Wartawan tentang Hewan 

Adat Masyarakat Nufit Haroa yait Tabob dijadikan sebagai Icon Pariwisata 

Maluku Tenggara ? 

Jawaban : 

 “ Iya memang itu adalah kelebihan lain, atau keunggulan lain, yang 

tadikan kita bicara secara umu yaitu kei, kalo tabob itu sebenarnya itu kita 



berbicara tentang Hak Masyarakat tertentu, jadi memang tadi saya tidak 

singgung padahal itu juga salah satu yang unik di ke karena terlepas dari 

Wartawan saya juga masyarakat nufit jadi ada cita – cita sebagai orang 

nufit itu kita sudah bangun beberapa tahun yang lalu, sebagai masayrakat 

Nufit saya tidak mau itu di caplok di daerah karena masyarakat nufit 

membangun itu untuk di manfaatkan masayarakaat nuhit sendiri dalam 

konteks pariwisata, jadi kita dsini ada fetival nufit itu dan kita juga kan 

warga bernegara jadi boleh – boleh saja jika itu di gunakan dan merupakan 

salah satu bagian dari Maluku Tenggara tetapi disisi lain harus ada hak – 

hak khusus yang disediakan untuk masyarakat adat lokal, jadi tidak begitu 

saja tabob di ambil sebagai icon misalnya dari hal tersebut bisa membawa 

hal bermanfaat untuk masyarakat nufit atau masayaraakt nufit didukung 

oleh pemerintah daerah lalu tabob di generalisir yah tidak apa – apa. Jadi 

kalo padangan saya sendiri sebagai wartawan yaitu sebagai icon yang unik 

untuk pariwisata apalagi kalo di sisi sejarah itu bisa dihubungkan sampai 

di papua sana yaitu perjalanan tentang Tabob yang melibatkan papua dan 

kalo sebagai masyarakat nufit mungkin seperti itu. 

4. Selain Tabob di gunakan sebagai Icon Pariwisata Maluku, apakah ada yang 

lain untuk bisa menggantikannya sebagai icon pariwisata Maluku tenggara 

seperti yang sudah di terapkan selama ini ? 

Jawaban : 

 “menurut saya tidak ada lagi selain Tabob itu tadi, karena kan kalo 

bicara tentang city branding tersebut itu kan sesuatu yang unik dan tidak 

ada di tempat lain tapi saya kurang tau dari pihak pemerintah bagaimana” 

 



5. Selaku wartawan yang biasa meliputi tentang Pariwisata yang ada di 

Kepulauan Kei, bagaimana rekasi dengan para wisatawan dari luar 

Kepulauan Kei ketika melihat tabob tersebut ? 

Jawaban : 

 “ secara spesifik saya belum pernah ketemu bertemu atau wawancara 

dengan wisatawan yang berbicara tentnag Tabob tersebut, kalo yang saya 

dapat dari wisatawan tentang pariwisata di kei itu, ada yang pernah bilang 

“saya rindu sekali dengan kei, dan saya bersyukur sudah datang di kei 

tetapi setelah saya datang di kei saya pulang saya berfikir saya tidak akan 

kembali lagi karena banyak sampah plastic” 

 

D.  Kepala Dinas Pariwisata Maluku Tenggara, Bapak, Ir. Alexander Joko Wiyono 

dan Kepala Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata Maluku Tenggara, Bapak Budi 

Toffi. 

 

1. Apakah saat ini Maluku Tenggara atau Kepulauan Kei sudah memiiki 

City Branding bagi wilayahnya sendiri ? 

 

Jawaban dari Bapak, Ir. Alexander Joko Wiyono : 

 “untuk saat ini Maluku Tenggara belum memiliki sebuah City 

Branding yang resmi langsung dari Dinas Pariwisata Maluku 

Tenggara, Akan tetapi untuk saat ini kita sering kali menggunakan 

sebuah ikon berupa Tabob, yaitu hewan penyu belimbing pada kegiatan 

– kegiatan besar salah satu yaitu event nasional kita yaitu Meti Kei, kita 

selalu menggunakan Icon dari Tabob, tetapi untuk City Brandingnya 

sendiri masih belum ada dan masih tahap perencanaan mungkin sekitar 



2-3 Tahun baru kita memulai pembentukan City Branding rersebut” - 

Selasa, 2 Juni 2020. 

 

Jawaban dari Bapak Budi Toffi. : 

“untuk saat ini Kepulauan Kei Belum memiliki sebuah city branding, 

apabila dinginkan ke arah bahari itu bisa saja tetapi dalam 

merumuskan tentang city branding tersebut memerlukan waktu yang 

lama karena kita ketahui sendiri bahwa Kepulauan Kei ini sangatlah 

beragam dari atraksinya, budayanya, bahkan kulinernya maka dalam 

pembentukan city branding tersebut di perlukan waktu yang cukup lama 

tetap untuk saat ini masih belum ada” - . 01 Agustus 2020 

 

2. Dalam Tiap Bulan atau Tahun, Berapa Jumlah Wisatawan yang 

berkunjung ke Keplauan Kei ? Dan alasan wisatawan ingin berkunjung 

apa da nasal mereka rata – rata dari mana ? 

 

Jawaban dari Bapak Budi Toffi : 

“Jumlah Kunjungan Wisatawan yang berkunjungn ke Kepulauan 

Kei sebanyak 100 – 200 orang yang setiap bulannnya yang sebagian 

besar merupakan peneliti budaya dan sebagian lainnya peneliti 

terumbu karang baik dari lokal, nusantara maupun mancanegara dan 

Kunjungan ke beberapa objek wisata ini sebenarnya sangat banyak, 

saya menerima banyak permintaan paket perjalanan wisata dari 

berbagai biro {erjalanan wisata dari daerah lain yang berusaha 

membuat paket perjalanan unutk tamu mancanegara, ada yang berasal 

dari jepang dan Belanda. Wisatawan yang datang dapat mencapai 

jumlah seratus dan sampai 200 orang.”- 01 Agustus, 2020 

 

 



3. Tema, paket wisataw apa yang paling diminati wisatawan dalam 

melakukan kunjungan ke kabupaten Maluku tenggara ? 

 

Jawaban dari Bapak Budi Toffi : 

“Tema paket wisata bahari dan budaya, setiap bulan terdata 15 sampai 

25 wisatawan mancanegara yang menyatakan minat unutk berkunjung 

ke kabupaten Maluku tenggara dengan tema paket bahari dan budaya” 

– 1 Agustus, 2020 

 

4. Wisata bahari merupaka wisata yang mempunyai musim maka di 

perlukan sebuah rencana untuk mencegah timbulnya rasa kecewa dari 

wisatawan akibat musim angin yang memungkinkan untuk tidak di 

kunjungi terlebih dahulu maka Kapan Waktu Wisatawan berkunjung Ke 

Maluku Tenggara ? 

 

Jawaban dari Bapak Budi Toffi : 

“Biasanya musim yang bagus unutk berkunjung yaitu pada bulan 4 dan 

sampai bulan 9 karena musim itu merupakan musim kemarau dan 

belum memasuki musim ombak, sehingga banyak dari wisatawan yang 

berkunjung pada bulan tersebut agar bisa lebih menikmati objek – 

objek wisata yang ada di kepulauan kei khususnya wisata bahari”- 1 

Agustus, 2020 

 

5. Dan biasanya berapa lama waktu yang di habiskan ketika wisatawan 

berkunjung ke Kepulauan Kei ? 

 

Jawaban dari Bapak Budi Toffi : 

“Karena biasanya wisatawan yang berkunjung ke Maluku tenggara 

dari Paket – Paket wisata yang ada, biasanya ada yang mengambil 



paket 1 minggu hingga 1 bulan dan yang 1 bulan teresebut yaitu dari 

belanda” – 1 Agustus, 2020 

 

6. Bagaimana cara Dinas Pariwisata Maluku tenggara dalam menjual 

untuk merangsang minat kunjungan wisatawn untuk berkunjung ke 

Maluku tenggara ? 

 

Jawaban adari Bapak Budi Toffi : 

“Sepetri yang di awal saya sudah jelaksan, kita biasanya menjual 

pariwisata Maluku tenggara untuk menimbulkan minat kunjungan 

tersebut melalui sebuah paket – paket wisata yang kami sediakan dan 

kemduain promosikannya melalui akun – akun Instagram, facebook, 

dan juga youtube untuk menjangkau wisatawan yang ada diluar Maluku 

tenggara.” – 1 Agustus, 2020 

 

7. Media – media apa saja yang di miliki oleh pemerintah Maluku tenggara 

dalam mempromosikan pariwisatanya ? 

 

Jawaban dari Bapak Budi Toffi : 

“jadi kami memiliki media website resmi dari pemerintahan Maluku 

tenggara, dan dalam website tersebut juga mempromosikan beberapa 

destinasi wisata yang sekiranya kami unggul dan banyak di kunjungi 

oleh wisatawan, dan juga menciptakan event – event besar untuk 

merangsang kunjungan ke Maluku tenggara Selain itu kita juga 

menggunakan media telvisi , radio dan koran lokal unutk membantu 

promosi yang lebih luas.” – 1 Agustus, 2020 
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